BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Perilaku
2.1.1 Pengertian perilaku

Secara operasional, perilaku dapat diartikan sebagai suatu respons organisme
atau seseorang terhadap rangsangan dari luar subjek tersebut (Soekidjo, 1993).
Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai
bentangan yang sangat luas antara lain: berjalan, berbicara, menangis, tertawa,
bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. Dari uraian ini dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku manusia adalah semua kegiatan atau
aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak dapat diamati oleh
pihak luar (Notoatmodjo, 2003).

2.1.2 Bentuk Perilaku

Dilihat dari bentuk respon terhadap stimulus ini, maka perilaku dapat
dibedakan menjadi dua (Notoatmodjo, 2003):

1. Perilaku tertutup (convert behavior)

Perilaku tertutup adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk
terselubung atau tertutup (convert). Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih
terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang terjadi
pada orang yang menerima stimulus tersebut, dan belum dapat diamati secara jelas

oleh orang lain.



2. Perilaku terbuka (overt behavior)

Perilaku terbuka adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk
tindakan nyata atau terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam
bentuk tindakan atau praktek (practice), yang dengan mudah dapat diamati atau
dilihat oleh orang lain.

2.1.3 Jenis Perilaku
1. Perilaku Refleksif

Perilaku refleksif adalah perilaku yang terjadi atas reaksi secara spontan
terhadap stimulus yang mengenai organisme tersebut. Misalnya kedip mata bila
kena sinar; gerak lutut bila kena sentuhan palu; menarik tangan apabila
menyentuh api dan lain sebagainya.

Perilaku refleksif terjadi dengan sendirinya, secara otomatis. Stimulus
yang diterima organisme tidak sampai ke pusat susunan syaraf atau otak sebagai
pusat kesadaran yang mengendalikan perilaku manusia. Dalam perilaku yang
refleksif, respons langsung timbul begitu menerima stimulus. Begitu stimulus
diterima oleh reseptor, begitu langsung respons timbul melalui afektor, tanpa
melalui pusat kesadaran atau otak.

Perilaku ini pada dasarnya tidak dapat dikendalikan. Hal ini karena
perilaku refleksif merupakan perilaku yang alami, bukan perilaku yang dibentuk
oleh pribadi yang bersangkutan.

2. Perilaku Non-Refleksif
Perilaku non-refleksif adalah perilaku yang dikendalikan atau diatur oleh

pusat kesadaran/otak. Dalam kaitan ini, stimulus setelah diterima oleh reseptor



langsung diteruskan ke otak sebagai pusat syaraf, pusat kesadaran , dan kemudian
terjadi respons melalui afektor.

Proses yang terjadi didalam otak atau pusat kesadaran inilah yang disebut
proses psikologis. Perilaku atau aktivitas atas dasar proses psikologis inilah yang
disebut aktivitas psikologis atau perilaku psikologis (Branca, 1964).

Pada perilaku manusia, perilaku psikologis inilah yang dominan, merupakan
perilaku yang dominan dalam pribadi manusia. Perilaku ini dapat dibentuk, dapat
dikendalikan. Karena itu dapat berubah dari waktu ke waktu, sebagai hasil proses
belajar.

2.1.4 Metode Pembentukan Perilaku

Seperti telah dipaparkan diatas, bahwa sebagian besar perilaku manusia
merupakan perilaku yang dibentuk, perilaku yang dipelajari. Berkaitan dengan hal
tersebut, maka salah satu persoalan ialah bagaimana cara membentuk perilaku sesuai
yang diharapkan.

1. Conditioning (kebiasaan)

Dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang diharapkan,
akhirnya akan terbentuklah perilaku tersebut. Cara ini didasarkan atas teori belajar
kondisioning oleh Pavlov, Thorndike dan Skinner (Hergenhanh, 1976).
Contohnya anak dibiasakan bangun pagi dan gosok gigi. Ini akan menjadi
perilakunya sehari-hari.
2. [Insight (pengertian)

Teori ini berdasarkan atas teori belajar kognitif yang dikemukakan oleh

Kohler, yaitu belajar dengan disertai pengertian.



Contohnya bila naik motor harus memakai helm karena helm tersebut untuk
keamanan diri.
3. Model (contoh)

Cara ini didasarkan atas teori belajar sosial (social learning theory)
atauobservational learning theory yang dikemukakan oleh Bandura (1977).
Contohnya kalau orang berbicara bahwa orang tua adalah panutan bagi anak-anaknya.
Hal ini menunjukkan pembentukan perilaku yang menggunakan model.

2.1.5 ProsesPerilaku

Penelitian Rogers yang dikutip oleh (Notoatmodjo, 2003). Perilaku adalah
semua kegiatan atau aktifitas manusia baik yang dapat diamati langsung darimaupun
tidak dapat diamati oleh pihak luar. Sedangkan sebelum mengapdosi prilaku baru di
dalam diri orang tersebut terjadiproses yang berurutan, yakni :

a. Awareness (kesadaran), yakni orang tersebut menyadari dalam arti mengetahui
setimulus (objek) terlebih dahulu.

b. Interest (ketertarikan), yakni orang mulai tertarik kepada stimulus.

c. Evaluation (evaluasi), menimbang — nimbang baik dan tidaknya stimulus bagi
dirinya. Hal ini berarti sikap responden sudah lebih baik lagi.

d. Trial (mencoba), dimana orang telah mulai mencoba perilaku baru.

e. Adoption (menerima), dimana subjek telah berperilaku baru sesuai dengan
pengetahuan, kesadaran, dan sikapnya terhadap stimulus.

Apabila penerimaan perilaku baru atau adopsi perilaku melalui proses seperti ini

didasari oleh pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang positif maka perilaku tersebut

akan menjadi kebiasaan atau bersifat langgeng (long lasting) (Notoatmodjo, 2003).
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2.1.6 Pengetahuan
Pengetahuan atau kognitif merupakan dominan yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang (ovent behavior). Dari pengalaman dan penelitian
ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada
perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. Menurut (Notoadmodjo, 2003)
pengetahuan yang cukup didalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan, yaitu :
1. Tahu (Know)
Tahu diartikan sebagai meningkat sesuatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya, oleh karena itu “Tahu” ini adalah tingkat pengetahuan yang paling
rendah, kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari
antara lain menyebutkan, menguraikan, mendifinisikan, menyatakan dan
sebagainya.
2. Memahami (Comprension)
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar tentang
objek yang diketahui dan dapat menginprestasikan materi tersebut dengan benar.
3. Penerapan (4pplication)
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk mengunakan materi yang telah
dipelajari pada situasi dan kondisi real (sebenarnya).
4. Analisis (Analysis)
Analisis adalah kemampuan untuk menjabarkan materi atau sesuatu objek
kedalam komponen-komponen, tetapi masih dalam suatu struktur organisasi

tersebut dan masih ada kaitanya satu sama lain.
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Sintesis (Synthesis)

Sintesis menunjukan pada kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan
bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.

Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau
penilaian terhadap suatu materi atau objek. Menurut (Arikunto,2006) pengetahuan
seseorang dapat diketahuidan diinterprestasikan dengan skala yang bersifat

kualitatif, yaitu :

1. Baik : Hasil presentase 76% - 100%

2. Cukup : Hasil presentase 56% - 75%

3. Kurang : Hasil presentase > 56%

2.1.7 Sikap (attitude)

1.

Pengertian sikap

Sikap adalah konsep yang paling penting dalam psikologi sosial dan yang
paling banyak didefinisikan dan ada yang mengannggap sikap hanyalah sejenis
motif yang diperoleh melalui proses belajar, ada pula yang melihat sikap sebagai
kesiapan saraf sebelum memberikan respon (Rakhmat, 2007). Sikap secara
sederhana dari bagaimana kita suka atau tidak suka terhadap beberapa hal
(Ningsih, 2008).

Notoatmodjo (2010) berpendapat bahwa sikap merupakan reaksi atau
respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek,

sehingga secara nyata menunjukkan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap
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stimulus tertentu dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang bersifat

emosional terhadap stimulus sosial.

Komponen

Struktur sikap terdiri atas 3 komponen yang saling menunjang yaitu

(Azwar.S, 2000).

a.

Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu
pemilik sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan stereotype yang dimiliki
individu mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan (opini) terutama
apabila menyangkut masalah isu atau problem yang controversial.

Komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional.
Aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling dalam sebagai
komponen sikap dan merupakan aspek yang paling bertahan terhadap
pengaruh-pengaruh yang mungkin adalah mengubah sikap seseorang
komponen afektif disamakan dengan perasaan yang dimiliki seseorang
terhadap sesuatu.

Komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu
sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang. Dan berisi tendensi atau
kecenderungan untuk bertindak/bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara
tertentu. Dan berkaitan dengan objek yang dihadapinya adalah logis untuk
mengharapkan bahwa sikap seseorang adalah dicerminkan dalam bentuk

tendensi perilaku.
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3. Tingkatan Sikap

Sikap terdiri dari berbagai tingkatan, seperti:

a.

2.1.8

Menerima (receiving)

Tingkatan ini diartikan bahwa subjek mau dan memperhatikan stimulus yang
diberikan objek.

Merespon

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas
yang telah diberikan adalah suatu indikasi dan sikap.

Menghargai (valuing)

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah.
Bertanggung jawab (responsible)

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala
resiko yang merupakan sikap yang paling tinggi.

Praktik atau tindakan (practice)

Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan (overt

behavior). Untuk mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan yang nyata

diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, antara lain

adalah fasilitas dan faktor dukungan (support) praktik ini mempunyai beberapa

tingkatan :

a.

Persepsi (perception)
Mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan dengan tindakan yang

akan diambil adalah merupakan praktik tingkat pertama.
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b. Respon terpimpin (guide response)
Dapat melakukan sesuatu sesuai dengan urutan yang benar dan sesuai dengan
contoh adalah merupakan indikator praktik tingkat kedua.
c. Mekanisme (mecanism)
Apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu dengan benar secara
otomatis, atau sesuatu itu sudah merupakan kebiasaan, maka ia sudah
mancapai praktik tingkat tiga.
d. Adopsi (adoption)
Adaptasi adalah suatu praktik atau tindakan yang sudah berkembang dengan
baik.Artinya tindakan itu sudah dimodifikasi tanpa mengurangi kebenaran
tindakan tersebut. Pengukuran perilaku dapat dilakukan secara langsung yakni
dengan wawancara terhadap kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan beberapa
jam, hari atau bulan yang lalu (recall). Pengukuran juga dapat dilakukan
secara langsung, yakni dengan mengobservasi tindakan atau kegiatan
responden.
2.1.9 Perubahan Perilaku
Dalam perkembangannya, perilaku seseorang dapat berubah-ubah sesuai
dengan hal-hal yang memungkinkan perubahan itu terjadi. Dalam perkembangannya
di kehidupan, perilaku manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor intern dan ekstern
yang memungkinkan suatu perilaku mengalami perubahan. Berikut diuraikan faktor-

faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku pada manusia.
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Faktor Internal

Tingkah laku manusia adalah corak kegiatan yang sangat dipengaruhi oleh

faktor yang ada dalam dirinya. faktor-faktor intern yang dimaksud antara lain

jenis ras/keturunan, jenis kelamin, sifat fisik, kepribadian, bakat, dan intelegensia.

faktor-faktor tersebut akan dijelaskan secara lebih rinci seperti di bawah ini.

a.

Jenis Ras/ Keturunan

Setiap ras yang ada di dunia memperlihatkan tingkah laku yang khas. Tingkah
laku khas ini berbeda pada setiap ras, karena memiliki ciri-ciri tersendiri. Ciri
perilaku ras Negroid antara lain bertemperamen keras, tahan menderita,
menonjol dalam kegiatan olah raga. Ras Mongolid mempunyai ciri ramah,
senang bergotong royong, agak tertutup/pemalu dan sering mengadakan
upacara ritual. Demikian pula beberapa ras lain memiliki ciri perilaku yang
berbeda pula.

Jenis Kelamin

Perbedaan perilaku berdasarkan jenis kelamin antara lain cara berpakaian,
melakukan pekerjaan sehari-hari, dan pembagian tugas pekerjaan. Perbedaan
ini bisa dimungkikan karena faktor hormonal, struktur fisik maupun norma
pembagian tugas. Wanita seringkali berperilaku berdasarkan perasaan,
sedangkan orang laki-laki cenderug berperilaku atau bertindak atas
pertimbangan rasional.

Sifat Fisik

Kretschmer Sheldon membuat tipologi perilaku seseorang berdasarkan tipe

fisiknya. Misalnya, orang yang pendek, bulat, gendut, wajah berlemak adalah
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tipe piknis. Orang dengan ciri demikian dikatakan senang bergaul, humoris,
ramah dan banyak teman.

Kepribadian

Kepribadian adalah segala corak kebiasaan manusia yang terhimpun dalam
dirinya yang digunakan untuk bereaksi serta menyesuaikan diri terhadap
segala rangsang baik yang datang dari dalam dirinya maupun dari
lingkungannya, sehingga corak dan kebiasaan itu merupakan suatu kesatuan
fungsional yang khas untuk manusia itu. Dari pengertian tersebut, kepribadian
seseorang jelas sangat berpengaruh terhadap perilaku sehari-harinya.
Intelegensia

Intelegensia adalah keseluruhan kemampuan individu untuk berpikir dan
bertindak secara terarah dan efektif. Bertitik tolak dari pengertian tersebut,
tingkah laku individu sangat dipengaruhi oleh intelegensia. Tingkah laku yang
dipengaruhi oleh intelegensia adalah tingkah laku intelegen di mana seseorang
dapat bertindak secara cepat, tepat, dan mudah terutama dalam mengambil
keputusan.

Bakat

Bakat adalah suatu kondisi pada seseorang yang memungkinkannya dengan
suatu latihan khusus mencapai suatu kecakapan, pengetahuan dan
keterampilan khusus, misalnya berupa kemampuan memainkan musik,

melukis, olah raga, dan sebagainya.
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2. Faktor Eksternal

a.

Pendidikan

Inti dari kegiatan pendidikan adalah proses belajar mengajar. Hasil dari proses
belajar mengajar adalah seperangkat perubahan perilaku. Dengan demikian
pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap perilaku seseorang. Seseorang
yang berpendidikan tinggi akan berbeda perilakunya dengan orang yang
berpendidikan rendah.

Agama

Agama akan menjadikan individu bertingkah laku sesuai dengan norma dan
nilai yangdiajarkan oleh agama yang diyakininya.

Kebudayaan

Kebudayaan diartikan sebagai kesenian, adat istiadat atau peradaban manusia.
Tingkah laku seseorang dalam kebudayaan tertentu akan berbeda dengan
orang yang hidup pada kebudayaan lainnya, misalnya tingkah laku orang Jawa
dengan tingkah laku orang Papua.

Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik
lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh untuk
mengubah sifat dan perilaku individu karena lingkungan itu dapat merupakan
lawan atau tantangan bagi individu untuk mengatasinya. Individu terus
berusaha menaklukkan lingkungan sehingga menjadi jinak dan dapat

dikuasainya.
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e. Sosial Ekonomi
Status sosial ekonomi seseorang akan menentukan tersedianya suatu fasilitas
yang diperlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga status sosial ekonomi ini

akan mempengaruhi perilaku seseorang.

2.2 Konsep Remaja
2.2.1 Pengertian

Masa remaja secara psikologi merupakan masa peralihan dari masa anak—anak
ke masa dewasa, pada masa remaja terjadi kematangan secara kognitif yaitu interaksi
dari struktur otak yang telah sempurna dan lingkungan sosial yang semakin luas yang
memungkinkan remaja untuk berfikir abstrak (Komalasari, 2008 dalam Hutagalung
C, 2008).

Fase remaja merupakan masa perkembangan individu yang sangat
penting.Harold Alberty (1957) mengemukakan bahwa masa remaja merupakan suatu
periode dalam perkembangan yang dijalani seseorang yang terbentang sejak
berakhirnya masa kanak-kanak sampai dengan awal masa dewasa.Conger
berpendapat bahwa masa remaja merupakan masa yang amat kritis yang mungkin
dapat erupakan the best of time and the worst of time (Sudrajat, A. 2008).

2.2.2 Kilasifikasi Remaja Menurut Umur

Masa remaja ini meliputi: remaja awal (12-15 tahun), remaja madya (15-18
tahun) dan remaja akhir (19-22 tahun) (Yusuf, 2007). Analisis cermat mengenai
semua aspek perkembangan masa remaja, yang secara global berlangsung antara

umur 12-21 tahun, dengan pembagian 12-15 tahun adalah masa remaja awal, 15-18
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tahun adalah masa remaja pertengahan, 18-21 tahun adalah masa remaja akhir, akan
mengemukakan banyak faktor yang masing-masing perlu mandapat tinjauan
tersendiri.

Para ahli umumnya sepakat bahwa rentangan masa remaja berlangsung dari
usia 11-13 tahun sampai dengan 18-20 tahun (Syamsuddin, 2003). Pada rentangan
periode ini terdapat beberapa indikator perbedaan yang signifikan, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif. Oleh karena itu, para ahli mengklasifikasikan masa
remaja ini ke dalam dua bagian yaitu: remaja awal (11-13 tahun sampai dengan 14-15
tahun), remaja akhir (14-16 tahun sampai dengan 18-20 tahun) (Sudrajat, A. 2008).
2.2.3 Ciri-ciri Masa Remaja
Ciri-ciri remaja menurut (Hurlock, 2003), antara lain :

1. Masa remaja sebagai periode yang penting
Perubahan-perubahan yang dialami masa remaja akan memberikan dampak
langsung pada individu yang bersangkutan dan akan mempengaruhi
perkembangan selanjutnya. Semua periode dalam rentang kehidupan adalah
penting, namun kadar kepentingannya berbeda-beda. Ada beberapa periode yang
lebih penting daripada beberapa periode lainnya, karena akibatnya yang lansung
terhadap sikap dan perilaku, dan ada lagi yang penting karena akibat-akibat
jangka panjangnya. Pada periode remaja, baik akibat langsung maupun akibat
jangka panjang tetap penting. Ada periode yang penting karena akibat fisik dan
ada lagi karena akibat psikologis. Ada priode remaja kedua-duanya sama-sama

penting.
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2. Masa remaja sebagai periode peralihan.
Peralihan tidak berarti terputus dengan atau beruba dari apa yang terjadi
sebelumnya, melainkan lebih-lebih sebuah peralihan dari satu tahap
perkembangan ketahap berikutnya. Artinya, apa yang telah terjadi sebelumnya
akan meninggalkan bekasnya pada apa yang terjadi sekarang dan akan datang.
Dalam setiap periode peralihan,status individu tidaklah jelas dan terdapat
keraguan akan peran yang harus di lakukan pada masa ini,remaja bukan lagi
seorang anak dan bukan juga orang dewasa. Disini berarti perkembangan masa
kanak-kanak lagi dan belum dapat dianggap sebagai orang dewasa. Status remaja
tidak jelas, keadaan ini memberi waktu padanya untuk mencoba gaya hidup yang
berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang paling sesuai dengan
dirinya.
Masa remaja sebagai periode perubahan
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja sejajar dengan
tingkat perubahan fisik. Selama awal masa remaja, ketika perubahan fisik terjadi
dengan pesat, perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung pesat. Kalau
perubahan fisik menurun maka perubahan sikap dan perilaku menurun juga. Ada
lima perubahan yang sama yang hampir bersifat universal.
a. Meningginya emosi.
Intensitasnya tergantung pada tingkat perubahan fisik dan pesikologis yang
terjadi.Karena perubahan emosi biasanya terjadi lebih cepat selama masa awal
remaja, maka meningginya emosi lebih menonjol pada masa awal periode

ahkir masa remaja.
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b. Perubahan tubuh/fisik

c. Minat dan peran yang diharapkan oleh kelompok sosial untuk dipesankan,
menimbulkan masalah baru. Bagi remaja muda, masala baru yang tembul
tampaknya lebih banyak dan lebih sulit dan diselesaikan dibandinakan
masalah yang dihadapi sebelumnya. Remaja akan tetap merasa ditimbuni
masalah, sampai ia sendiri menyelesaikannya menurut kepuasannya.

d. Berubahnya minat dan pola perilaku, maka nilai-nilai juga berubah. Apa
yang pada masa kanak-kanak di anggap penting,sekarang hampir dewasa
tidak di anggap penting lagi.

e. Remaja bersikap ambivalen terhadap setiap perubahan. Mereka mengingnkan
dan menuruti kebiaaan,tetapi mereka sering takut bertanggung jawab akan
akibatnya dan meragukan kemampuan mereka untuk dapat mengatasi
tanggung jawab tersebut.

4. Masa remaja sebagai masa mencari identitas.
Remaja ini mencari identitas diri yang dicari remaja berupa usaha untuk
menjelaskan siapa dirinya dan apa peranannya dalam masyarakat.

5. Masa remaja sebagai masa yang menimbulkan ketakutan.
Dikatakan demikian karena sulit diatur, cenderung berperilaku yang kurang
baik.Hal ini yang membuat banyak orang tua menjadi takut.

6. Masa remaja adalah masa yang tidak realistik.

Remaja cenderung memandang kehidupan dari kacamata berwarna merah jambu,

melihat dirinya sendiridan orang lain sebagaimana yang diinginkan dan bukan

sebagaimana adanya terlebih dalam cita-cita.
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7. Masa remaja sebagai masa dewasa.
Remaja mengalami kebingungan atau kesulitan didalam usaha meninggalkan
kebiasaan pada usia sebelumnya dan didalam memberikan kesan bahwa mereka
hampir atau sudah dewasa, yaitu dengan merokok, minum-minuman keras,
menggunakan obat-obatan dan terlibat dalam perilaku seks. Mereka menganggap
bahwa perilaku ini akan memberikan citra yang mereka inginkan.

2.2.4 Tahap perkembangan remaja

Dalam proses penyesuaian diri menuju kedewasaan, ada tiga tahap

perkembangan remaja:

1. Remaja awal
Seorang remaja pada tahap ini masi terheran-heran akan perubahan-perubahan
yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-dorongan yang menyertai
perubahan-perubahan itu. Mereka mengembangkan pekiran-pikiran baru, cepat
tertarik pada lawan jenis,dan mudah terangsang secara erotis. Dengandipegang
bahunya saja dengan lawan jenis, ia sudah bervantasi erotik. Kepekaan yang
berlebih-lebihan ini ditambah dengan kekurangannya kendali terhadap ego
menyebabkan para remaja awal ini sulit mengerti dan dimengerti orang dewasa.

2. Remaja madya
Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan. la senang kalau
banyak teman yang menyukainya. Ada kecenderungan narcisti, yaitu mencintai
diri sendiri, dengan menyukai teman-teman yang punya sifat-sifat yang sama
dengan diri nya. Selain itu, ia berada dalam kondisi kebingungan karena ia tidak

tau harus memilih yang mana: peka atau tidak peduli, ramai-ramai atau sendiri
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optimistis atau pesimistis, idealis atau materialitis, dan sebagai nya.remaja peria
harus membebaskan diri dari oedipoes complex (perasaancinta pada ibu sendiri
pada masa kanak-kanak) dengan mempererat hubungan dengan kawan-kawan
dari laen jenis.
3. Remaja akhir
Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa dan di tandai
dengan pencapaian lima hal, yaitu:
a. Minat yang makin mantap terhadap vingsi intelet.
b. Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang lain dan
dalam pengalaman-pengalaman baru.
c. Terbentuk identitas seksual yang tidak beruba lagi.
d. Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti dengan
keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain.
e. Tumbuh” dinding” yang memisahkan dinding peribadinya (private self) dan
masyarakat umum (the public)
2.2.5 Karakteristik Perkembangan
1. Perkembangan fisik dan seksual
Masa remaja merupakan salah satu di antara dua masa rentangan kehidupan
individu, dimana terjadi pertumbuhan visik yang sangat pesat.Dalam
perkembangan seksualitas remaja, ditandai dengan dua ciri, yaitu ciri-ciri seks

primer dan ciri-ciri sekssekunder. Yang diuraikan lebih lanjut sebagai berikut:
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a. Ciri-ciri seks primer
Pada masa reamaja pria ditandai dengan sangat cepatnya pertumbuhan testis,
yaitu pada tahun pertama dan kedua,

b. Ciri-ciri seks sekunder
Ciri-ciri seks sekunder pada masa remaja,baik pria maupun wanita adalah:
(wanita) tumbuh rambut pubik disekitar kemaluan, bertambah besar buah
dada, bertambah besar pingul; (pria) tumbuh rambut pubis disekitar kemaluan,
terjadi perubahan suara, tumbuh kumis, tumbuh gondok laki (jakun) (Yusuf,
2007).

2. Perkembangan kognitif

Berzonsky dalam (Yusuf, 2007) mengajukan suatu model cabang-cabang yang

membangun berpikir operasi formal. Menurut dia, berfikir formal itu memiliki

dua isi yang khusus, yaitu:

a. Pengetahuan estetika: yang bersumber dari pengalaman main musik,
membaca literatur atau seni.

b. Pengetahuan personal: yang bersumber dari hubungan interpersonal dan
pengalaman-pengalaman kongkrit. Lebih lanjut, kemampuan mengaplikasikan
operasi formal tidak hanya berkaitan dengan pengalaman belajar khusus,
tetapi juga dengan tingkah laku nonverbal: sikap, motif atau keinginan,
simbolik: simbol-simbol tertulis, sistematik: gagasan dan makna dan figural:

representasi visual dari objek-objek konkret.
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Perkembangan emosi

Gessel dalam Yusuf (2007) mengemukakan bahwa remaja empat belas tahun
seringkali mudah marah, mudah terangsang, dan emosinya cenderung “meledak”,
tidak berusaha mengendalikan perasaannya. Sebaliknya, remaja enam belas tahun
mengatakan bahwa mereka “tidak mempunyai keprihatinan”.Jadi adanya badai
dan tekanan dalam periode ini berkurang menjelang berakhirnya awal masa
remaja.

Perkembangan sosial

Remaja sebagai bunga dan harapan bangsa serta pemimpin dimasa depan
sangat diharapkan dapat mencapai perkembangan sosial secara matang, dalam arti
dia memiliki penyesuaian sosial (social adjusment) yang tepat.

Penyesuaian sosial ini dapat diartikan sebagai ‘“kemampuan untuk
mereaksi secara tepat terhadap realitas sosial, situasi dan relasi”.Remaja dituntut
untuk memiliki kemampuan penyesuaian sosial ini, baik dalam lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat. Karakteristik penyesuaian sosial remaja ditiga
lingkungan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Di lingkungan keluarga
Menjalin hubungan baik dengan anggota keluarga, Menerima otoritas orang
tua, Menerima tenggung jawab dan batasan-batasan (norma) keluarga,
berusaha membantu anggota keluarga.

b. Di lingkungan sekolah
1) Bersikap respek dan mau menerima peraturan sekolah

2) Berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sekolah
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3) Menjalin persahabatan dengan teman-teman disekolah

4) Bersikap hormat terhadap guru, pemimpin sekolah dan staf

5) Membantu sekolah dalam merealisasikan tujuan-tujuan
c. Di lingkungan masyarakat

Mengakui dan respek terhadap hak-hak orang lain, Memelihara jalinan

persahabatan dengan orang lain. Bersikap simpati dan altruis terhadap

kesejahteraan orang lain, Bersikap respek terhadap nilai-nilai, hukum, tradisi,

dan kebijakan-kebijakan masyarakat (Yusuf, 2007).

5. Perkembangan moral
Keragaman tingkat moral remaja disebabkan oleh faktor penentunya yang

beragam juga.Salah satu faktor faktor penentu atau mempengaruhi perkembangan
moral remaja itu adalah orang tua. Menurut Adam dan Gullota (1983) terdapat
beberapa hasil penelitian yang menunjukan bahwa orangtua mempenagruhi moral
remaja, yaitu sebagai berikut:

Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat moral remaja dengan
tingkat moral orangtua (Haan, Langer, Kohlberg, 1976). Ibu-ibu remaja yang
anaknya tidak nakal mempunyai skor lebih tinggi dalam tahapan nalar moralnya
daripada ibu yang anaknya nakal; remaja yang tidak nakal mempunyai skor yang
lebih tinggi dalam kemampuan naral moralnya daripada remaja yang nakal
(Hudgins & Prentice, 1973).

Terdapat dua faktor yang menigkatkan perkembangan moral anak dan

remaja, yaitu orangtua yang mendorong anak berdiskusi secara demokratik dan
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terbuka mengenai berbagai isu, dan orangtua yang menerapkan disiplin terhadap
anak dengan tehnik berfikir induktif (Parikh, 1980).
6. Perkembangan kepribadian
Ada empat alternatif bagi remaja dalam menguji diri dan plihan pilihannya,
yaitu:
“Identity Achievement” adalah bahwa setelah remaja memahami pilihan yang
realistik, maka dia harus membuat pilihan dan perilaku sesuai dengan pilihannya.
“Identity Foreclosure” adalah menerima pilihan orang tua tanpa mempertimbangkan
pilihan-pilihan.
“Identity Diffusion ~ adalah kebingungan tentang siapa dirinya dan mau apa dalam
hidupnya.
“Mora torium” adalah penundaan dalam komitmen remaja terhadap pilihan-pilihan
aspek pribadi atau okupasi.
2.2.6 Tugas Perkembangan Remaja
Menurut Robert Havighurst mengemukakan ugas-tugas perkembatngan remaja:
1. Menerima keadaan fisiknya dan memanfaatkan tubuhnya secara efektif.
2. Menerima hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya dari jenis kelamin
yang mana pun.
3. Menerima peran jens kelamin masing-masing (laki-laki atau perempuan).
4. Berusaha melepaskan diri dari ketergantungan emosi terhadap orang tua dan
orang dewasa lainnya.
5. Mempersiapkan karier ekonomi.

6. Mempersiapkan perkawinan dan kehidupan berkeluarga.
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7. Merencanakan tingkah laku sosial yang bertanggung jawab.

8. Mencapai sistem nilai dan etika tertentu sebagai pedoman tingkah lakunya.
2.3 Konsep Minuman Keras

2.3.1 Pengertian

Yang dimaksud dengan minuman keras ialah segala jenis minuman yang
memabukan, sehingga dengan meminumnya menjadi hilang kesadarannya, yang
termasuk minuman keras seperti arak (khamar) minuman yang banyak mengandung
alkohol, seperti wine, whisky brandy, sampagne, malaga dan lain-lain, selain itu juga
ada benda padat yang bias memabukkan seperti ganja, morfin, candu, pil KB, nipan,
magadon, dan lain-lain atau biasa yang di sebut dengan narkoba dan lain-lain sama
termasuk kategori minuman keras (Zulvikar, 2008).

Minuman beralkohol adalah minuman yang mengandung etanol. Etanol
adalah bahan psikoaktif dan konsumsinya menyebabkan penurunan kesadaran. Di
berbagai negara, penjualan minuman beralkohol dibatasi ke sejumlah kalangan saja,
umumnya orang-orang yang telah melewati batas usia tertentu.

Dari pengertian di atas kita dapat melihat bahwa banyak di sekitar kita yaitu
jenis minum-minuman keras, bahkan di sekitar kita, tanpa kita sadari sudah banyak
orang-orang yang telah mengkonsumsi minuman keras dan bisa saja orang itu adalah
keluarga, saudara atau teman-teman kita yang ada di sekeliling kita.

Mereka biasanya mium minuman keras dalam seminggu + 3-4 kali, mereka
minum minuman keras dengan berkelompok yang terdiri dari 4-10 orang dan
minuman yang sering diminum bermerek Bir Falentin, Bir Bintang, Bir Hitam,

Paloma dan sekali-kali tuak (bohito) bila kepepet, biasanya minuman keras itu



29

dicampur dengan minuman lainnya seperti: M 150, Pepsi Blue, Bintang Zero, Sprite,

Coca-cola agar terasa nikmat kata mereka. Mereka membeli minuman keras tersebut

dari hasil patungan atau biasa dikenal dengan istilah kong-kong.
2.3.2 Bahan Pembuatan Minuman Keras / Minuman Beralkohol

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan minuman keras adalah bahan-

bahan alami yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. Secara umum ada dua jenis tanaman
yang sering dipakai, yaitu perasan buah (jus) dan biji-bijian, meskipun kadang-kadang
nira atau tebu juga dipakai untuk minuman beralkohol tradisional. Perasan buah yang
paling banyak dipakai adalah anggur, sedangkan biji-bijian yang banyak digunakan
adalah barley, gandum, hope dan beras.

Dalam pembuatannya bahan-bahan tersebut kemudian difermentasi.
Fermentasi adalah proses pengolahan yang menggunakan peranan mikroorganisme
(Jasad renik), sehingga dihasilkan produk-produk yang dikehendaki. Jasad renik
adalah makhluk hidup yang sangat kecil, sehingga mata biasa tidak mampu
melihatnya.la hanya bisa dilihat dengan menggunakan mikroskop.

Mikroorganisme ada di mana-mana di sekeliling kita, seperti pada tanah, air,
bahan makanan, bahkan melayang-layang di udara yang kita hirup setiap hari. Jenis
mikroorganisme ini sangat banyak. Dalam mikrobiologi pangan, kita mengenal tiga
jenis jasad renik, yaitu kapang (jamur), bakteri dan khamir (yeast). Jamur dan bakteri
lebih dikenal masyarakat karena juga berkaitan dengan penyakit. Kalau kita terserang
penyakit kulit, seperti panu, kadas dan kurap, maka penyebabnya adalah sejenis
jamur penyebab penyakit. Sedangkan bakteri banyak menyebabkan berbagai

jenispenyakit menular, seperti TBC, Thypus, Colera, Desentri, dan sebagainya.
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Seseorang pecandu minuman keras tidak dapat lagi berhenti minum tanpa
merasakan akibat yang buruk bagi dirinya. la menjadi tergantung pada minuman
keras, secara fisik maupun psikologis.Minuman keras merupakan penekanan
(depresant) terdapat aktifitas di bagian susuan saraf pusat. Peminum minuman keras
akan kekuranagn rasa pencegah atau sifat menghalangi. Ia merasa bebas dari rasa
tanggungjawab dan kegelisahan. pengawasan terhadap pikiran dan badan terancam
akibat dirinya mabuk (Sasangka, 2003)

Pemakai merasa tegas, euforia, hambatan dirinya kurang sehingga berbicara
lebih banyak dari biasanya, merasa lebih bebas dalam hubungan antar personal, muka
kelihatan kemerah-merahan karena tekanan darah dan denyut jantung meningkat.
Peminum akan gelisah, tingkah lakunya kacau, bicara cedal, berjalan semponyongan
(Sasangka, 2003).

2.3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Minuman Keras di Kalangan

Remaja

Puspitawati (2005) menyebutkan beberapa remaja terjerumus dalam masalah
minuman keras karena dipengaruhi lingkungan pergaulan antara lain sebagai berikut:
Remaja yang selalu minum-minuman keras selalu mempunyai “kelompok
pemakai”. Awalnya remaja hanya mencoba-coba karena keluarga atau teman-teman
yang yang menggunakannya, namun ada yang kemudian menjadi kebiasaan. Pada
remaja yang “kecewa” dengan kondisi diri dan keluarganya, Sering menjadi lebih
suka untuk mengorbankan apa saja demi hubungan baik dengan teman-teman

sebanyanya. Adanya “ajakan” atau “tawaran” dari teman serta banyaknya film dan



31

sarana hiburan yang memberikan contoh “model pergaulan modern” biasanya
mendorong remaja minum-minuman keras secara berkelompok.

Apabila remaja telah menjadi terbiasa minum minuman keras dan karena
mudah mendapatkannya, maka remaja akan memakainya sendiri sehingga tanpa
disadari lama-kelamaan akan ketagihan. Penggunaan minuman keras di kalangan
remaja umumnya karena minuman keras tersebut menjanjikan sesuatu yang menjadi
rasa kenikmatan, kenyamanan dan kesenangan dan ketenangan.walaupun hal itu
dirasakan secara semu.

Menurut Noegroho Djajoesman di sebabkan oleh beberapa faktor antara lain:
1. Lingkungan sosial

Ada empat faktor yang mempengaruhinya yaitu :

a. Keingintahuan

Motif ingin tahu, bahwa remaja selalu mempunya sifat selalu ingi tahu segala

sesuatu yang belum atau kurang diketahui dampak negatifnya.Misalnya saja

ingin tahu bagaimanakah rasanya minuman keras.

b. Kesempatan
Banyak kesempatan karena kesibukan orang tua maupun keluarga dengan
kegiatannya masing-masing.

c. Broken home

Kurangnya perhatian dari keluarga atau kurangnya kasih sayang dari orang

tua sehingga membuat mental seorang anak menjadi frustasi, brutal dan susah

diatur. Kurang kasih sayang dan sebagainya maka dalam kesempatan tersebut
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kalangan remaja berupanya mencari pelarian dengan cara minum-minuman

keras.

d. Sarana dan prasarana

Sebagai ungkapan rasa kasih sayang terhadap putra-putrinya terkadang orang

tua memberikan fasilitas dan uang yang berlebihan. Namun hal tersebut

disalahgunakan untuk memuaskan segala keinginan dirinya antara lain
berawal dari minum minuman keras.
2. Keperibadian
Rendah diri yaitu perasaan seseorang lebih rendah dari satu atau lain hal
dalam pergaulan masyarakat, karena tidak dapat mengatasi perasaan tersebut
maka untuk menutupi kekurangan dan agar dapat menunjukan eksistensi dirinya.
Maka menyalah gunakan minuman keras sehingga dapat merasa mendapatkan apa
yang diangan-angankan antara lain lebih aktif, lebih berani dan sebagainya.
Emosional, emosi remaja pada umunnya masih labil apabila pada masa puberitas,
pada masa tersebut biasanya ingin lepas dari ikatan aturan-aturan yang
diberlakukan oleh orang tua untuk memenuhi kehidupan peribadinya, sehingga
hal tersebut menimbulakn konflik pribadi.

Dalam upaya untuk melaksanakan konflik pribadi tersebut ia mencari pelarian
dengan minum-minuman keras dengan tujuan untuk mengurangi ketagihan dan
aturan yang diberikan oleh orang tua (Djajoesman, 2007).

2.3.4 Efek Minuman Beralkohol
Bila dikonsumsi berlebihan, minuman beralkohol dapat menimbulkan

ganggguan mental organik (GMO), yaitu gangguan dalam fungsi berpikir, merasakan,



33

dan berprilaku.Timbulnya GMO itu disebabkan reaksi langsung alkohol pada sel-sel
saraf pusat. Karena sifat adiktif alkohol itu, orang yang meminumnya lama-kelamaan
tanpa sadar akan menambah takaran/dosis sampai pada dosis keracunan atau mabuk.

Mereka yang terkena GMO biasanya mengalami perubahan perilaku, seperti
misalnya ingin berkelahi atau melakukan tindakan kekerasan lainnya, tidak mampu
menilai realitas, terganggu fungsi sosialnya, dan terganggu pekerjaannya. Perubahan
fisiologis juga terjadi, seperti cara berjalan yang tidak mantap, muka merah, atau
mata juling. Perubahan psikologis yang dialami oleh konsumen misalnya mudah
tersinggung, bicara ngawur, atau kehilangan konsentrasi.

Mereka yang sudah ketagihan biasanya mengalami suatu gejala yang disebut
sindrom putus alkohol, yaitu rasa takut diberhentikan minum alkohol. Mereka akan
sering gemetar dan jantung berdebar-debar, cemas, gelisah, murung, dan banyak
berhalusinasi.

a. Ciri-ciri perilaku remaja yang meminum minuman keras

Puspitawati (2005) menyebutkan ciri-ciri perilaku remaja yang minum minuman

keras antara lain sebagai berikut :

1) Perubahan perangai atau perilaku seperti : yang biasanya periang tiba-tiba
menjadi pemurung, mudah tersinggung dan cepat marah tanpa alasan yang
jelas.

2) Sering menguap dan mengantuk, malas, melamun dan tidak memperdulikan
kebersihan dan penampilan diri.

3) Menjadi tidak disiplin atau sering kabur, baik di rumah maupun di sekolah.

4) Nilai rapor atau prestasinya menurun.
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Bersembunyi di tempat gelap atau sepi agar tidak terlihat orang.

Lebih banyak bergaul dengan orang-orang tertentu saja yang mempunyai ciri-
ciri dan tanda-tanda diatas.

Mencuri apa saja milik orang tua atau saudara untuk membeli minuman keras.
Sering cemas, mudah stress atau gelisah, sukar tidur.

Pelupa, seperti orang bego atau pikun.

10) Mata merah seperti mengantuk terus atau memakai kacamata hitam.

Dampak Kalangan Remaja Minum-minuman Keras

1))

2)

Farmologi
Bahwa minuman keras larut dalam air sebagai molekul-molekul kecil
sehingga dengan waktu yang relatif singkat dapat dengan cepat di serap
melalui pencernaan kemudian disebarluaskan keseluruh jaringan dan cairan.
Pada jaringan otak, kadar minuman keras lebih banyak daripada yang berada
dalam darah sehingga dalam waktu 30 menit pertama penyerapan mencapai
58% kemudian 88% dalam 60 menit pertama selanjutnya 935 dalam 90 menit
pertama (Djajoesman, 2007).
Ganguan kesehatan fisik
a) Meminum minuman keras dalam jumlah yang banyak dan dalam waktu
yang lama menimbulkan kerusakan dalam hati, jantung pankreas, lambung
dan otot. Pada pemakaian kronis minuman keras dapat terjadi pergeseran
hati, peradangan pangkreas dan peradangan lambung.
b) Meminum minuman beralkohol banyak, akan menimbulkan kerusakan

hati, jantung, pangkreas dan peradangan lambung, otot syaraf,
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mengganggu metabolisme tubuh, membuat penis menjadi cacat, impoten
serta gangguan seks lainnya.
3) Gangguan kesehatan jiwa

a) Meminum minuman keras secara kronis dalam jumlah berlebihan dapat
menimbulkan kerusakan jaringan otak sehingga menimbulkan gangguan
daya ingatan, kemampuan penilaian, kemapuan belajar, dan gangguan
jiwa tertentu.

b) Akibat minuman keras, alam perasan seseorang menjadi berubah, orang
menjadi mudah tersinggung dan perhatian terhadap lingkungan terganggu
yang pada giliranya tersingkirkan dari lingkungan sosialnya dan atau
dikeluarkan dari pekerjaannya.

Dapat merusak secara permanen jaringan otak sehingga menimbulkan
gangguan daya ingatan, kemampuan penilaian, kemampuan belajar dan

gangguan jiwa tertentu ((Djajoesman, 2007).



